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BAB III  

LANDASAN TEORI 

3.1 Pengolahan data dan informasi 

Pengolahan data menurut George R. Terry, Phd adalah serangkaian operasi 

informasi yang direncanakan guna mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan. 

(Lipschutz, 2000) 

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu: 

1. Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau 

menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 

maksudnya. 

2. Tepat waktu berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. 

Informasi yang sudah using tidak mempunyai nilai lagi 

3. Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaiannya 

3.2 Sistem Informasi 

Menurut Tata Sutabri (2012:38), sistem informasi adalah suatu sistem di 

dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan 

kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan 

yang diperlukan oleh pihak luar tertentu. 

Sistem informasi terdiri dari komponen – komponen yang disebut dengan 

istilah blok bangunan (Building block), yang terdiri dari blok masukan, blok model, 

blok keluaran, blok teknologi, blok basis data, dan blok kendali. Sebagai suatu 
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sistem, keenam block tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain 

membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaran. 

1. Blok masukan (Input block) 

Input yang mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi.input 

tersebut merupakan metode dan media untuk menangkap data yang akan 

dimasukkan, yang dapat berupa dokumen – dokumen dasar. 

2. Blok model (Model block) 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang 

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara 

yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

3. Blok keluaran (Output blok) 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen 

serta semua pemakai sistem. 

4. Blok teknolgi (Technology block) 

Teknologi merupakan tool box dalam sistem informasi. Teknologi 

digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses 

data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian sistem 

secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 (tiga) bagian utama, yaitu teknisi 

(Brainware), perangkat lunak (Software), perangkat keras (Hardware). 

5. Blok basis data (Database block) 

Basis data (Database) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan 

dan berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras computer 

dan perangkat lunak digunakan untuk memanipulasinya. 
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6. Blok kendali (Control blok) 

Banyak hal dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api, 

temperatur, air, debu, kecurangan – kecurangan, kegagalan pada sistem itu sendiri, 

ketidak-efisienan, sabotase, dan lain sebagainya. Pengendalian perlu dirancang dan 

diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal – hal yang dapat merusak sistem dicegah 

dan bila terlanjur terjadi maka kesalahan – kesalahan dapat dengan cepat diatasi. 

3.3 Analisis Sistem 

Menganalisis sistem merupakan tahapan dalam menganalisis kebutuhan-

kebutuhan sistem. Menurut Kendall & Kendall (2003:13), perangkat atau teknik 

untuk menentukan kebutuhan sistem adalah dengan menggunakan diagram aliran 

data untuk menyusun daftar input, proses, dan output fungsi bisnis dalam bentuk 

grafik terstruktur. Dari diagram aliran data, dikembangkan suatu kamus data 

berisikan daftar seluruh item data yang digunakan dalam sistem beserta 

spesifikasinya berupa tipe data atau constrainnya.  

Menganalisis kebutuhan sistem dapat pula dilakukan dengan melakukan 

teknik wawancara guna mendapatkan informasi penting lainnya seperti tujuan di 

masa mendatang. Jenis informasi berupa perilaku, atau sikap-sikap, keyakinan dan 

karakteristik beberapa orang utama dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh 

sistem yang diajukan atau dari yang sudah ada, bisa didapatkan melalui penggunaan 

kuesioner (Kendall & Kendall, 2003:167). Dengan menggunakan kuesioner, dapat 

mengukur apa yang ditemukan dalam wawancara dan untuk menentukan seberapa 

luas atau terbatasnya sentimen yang diekspresikan dalam suatu wawancara. 
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3.4 Atlet 

Atlet berasal dari bahasa Yunani , dari kata Athlos yang berarti kontes. 

Atlet adalah orang yang ikut serta dalam suatu kegiatan kompetisi olahraga 

kompetitif (Tendi Agus Nugroho, 2012: 1). Pengertian lain dari atlet (sering  pula 

dieja sebagai atlet; dari bahasa Yunani: athlos yang berarti "kontes") atlet adalah 

orang yang ikut serta dalam suatu kompetisi olahraga kompetitif. Para atlet harus 

mempunyai kemampuan fisik yang lebih tinggi dari rata-rata.  

Kata ini digunakan untuk merujuk secara spesifik kepada peserta atletik 

(Wikipedia, 2013: 1). Jadi seseorang bisa di katakan seorang atlet jika orang 

tersebut telah ikut suatu kompetisi olah raga yang kompetitif dalam suatu turnamen 

Seseorang yang belum pernah mengikuti kompetisi olah raga tertentu belum bisa di 

sebut seorang atlet meskipun orang tersebut telah mendalami suatu cabang olah 

raga tertentu dalam waktu yang lama. 

3.5 Desain Sistem 

 Menurut John Burch dan Garry Grudnitski (1986) Sistem Informasi 

Pendekatan Terstruktur adalah : "Desain sistem dapat didefinisikan sebagai 

penggambaran dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang 

terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.”Dari definisi diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa desain sistem adalah tahapan berupa 

penggambaran, perencanaan dan pembuatan dengan menyatukan beberapa elemen 

terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh untuk memperjelas bentuk sebuah 

sistem. 
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Menurut Yavri D. Mahyuzir dalam bukunya Pengolahan Data 

menyebutkan beberapa langkah yang perlu dilakukan pada proses desain sistem 

adalah : 

1. Menganalisa masalah dari pemakai (user), sasarannya adalah mendapatkan 

pengertian yang mendalam tentang kebutuhan-kebutuhan pemakai. 

2. Studi kelayakan, membandingkan alternatif-alternatif pemecahan masalah untuk 

menentukan jalan keluar yang paling tepat.  

3. Rancang sistem, membuat usulan pemecahan masalah secara logika. 

4. Detail desain, melakukan desain sistem pemecahan masalah secara terperinci. 

5. Penerapannya yaitu memindahkan logika program yang telah dibuat dalam 

bahasa yang dipilih, menguji program, menguji data dan outputnya. 

6. Pemeliharaan dan evaluasi terhadap sistem yang telah diterapkan. 

3.6 Database 

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan/kumpulan data 

operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola dan 

disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu menggunakan 

komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan 

pemakainya. 

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah 

pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan 

pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai), 

masalah keamanan (security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data 

independence (kebebasan data). 
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3.7 Pengertian Data 

Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau item. 

Menurut McLeod dalam bukunya Yakub (Yakub,2010: 5)" Data adalah deskripsi 

kenyataan yang menggambarkan adanya suatu kejadian (event), data terdiri dari 

fakta (fact) dan angka yang secara relatif tidak berarti bagi pemakai". Data dapat 

berbentuk nilai yang terformat, teks, citra, audio, dan video. 


